PAGE  
27

Konsep Populasi dan Sampling, 

serta perhitungan varians

Oleh: Sardin
I. POPULASI

Populasi berasal dari kata Population (Bahasa Inggris), yang berarti jumlah penduduk. Oleh karena itu apabila disebutkan kata populasi, orang kebanyakan menghubungkannya dengan  masalah-masalah kependudukan. Hal tersebut ada benarnya juga, karena itulah makna kata populasi yang sesungguhnya. Kemudian pada perkembangan selanjutnya, kata populasi menjadi amat populer, dan digunakan dalam berbagai disiplin ilmu.

Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer yang dipergunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karenanya populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya,sehingga objek-objek itu dapat menjadi sasaran sumber data penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keseluruhan unit yang memiliki ciri-ciri yang sama menurut kriteria penelitian yang sedang dilakukan, disebut populasi (population atau universe).

Contoh: Sebuah penelitian bertujuan mengukur tingkat kepuasan pelajar-pelajar SLTA di Kota Bandung terhadap pelayanan jasa Pos dan Giro, maka keseluruhan pelajar di SLTA di Kota Bandung merupakan populasi. Untuk mewawancarai semua pelajar ini mengenai rasa puasnya terhadap pelayanan jasa Pos dan Giro tentunya sukar dilakukan karena memerlukan waktu yang lama dan biaya yang besar.

Oleh karena itu peneltian akan dilakukan terhadap beberapa pelajar saja, yang dipilih menurut suatu cara sampling tertentu. Kumpulan pelajar-pelajar (unit-unit sampling) yang terpilih oleh sampling tersebut dinamakan sampel (sample).

Definisi: Akibat dari proses pemilihan terkumpulnya sebagian dari anggota populasi, maka kumpulan itu disebut dengan sampel.

Hadari Nawawi (1983)
, mengelompokkan populasi dari penentuan sumber data, yaitu:

A. Populasi terbatas, yaitu populasi yang memiliki sumber data yang jelas batas-batasnya secara kuantitatif. Misalnya jumlah murid (remaja) SLTA di Kota Bandung pada tahun 2005 sebanyak 150.000 siswa, terdiri dari 78.000 murid laki-laki dan 72.000 murid perempuan.

B. Populasi tak terhingga, yaitu  populasi yang memiliki sumber data yang tidak dapat ditentukan batas-batasnya secara kuantitatif. Oleh karenanya, luas populasi bersifat tak terhingga dan hanya dapat dijelaskan secara kualitatif. Misalnya, jumlah gelandangan di Indonesia. Ini berarti harus dihitung jumlah gelandangan di Indonesia dari tahun ke tahun, dan tiap kota. Tidak saja perhitungan terhadap jumlah gelandangan yang ada sekarang, tetapi juga dilakukan penafsiran jumlah gelandangan di waktu yang datang.

Dilihat dari kompleksitas objek populasi, maka populasi dapat dibedakan, populasi homogen dan populasi heterogen
.

A. Populasi homogen, yaitu keseluruhan individu yang menjadi anggota pupolasi, memiliki sifat-sifat yangrelatif sama satu sama lainnya. Sifat populasi seperti ini banyak dijumpai pada medan eksakta, contohnya air. Air memiliki sifat yang homogen, sehingga keseluruhan yang besar tak terhingga di air, sama dengan bagian kecil dari keseluruhan tersebut. Seorang ibu membuat secangkir kopi. Untuk mengetahui kadar gula yang terkandung di dalam kopi tersebut, cukup hanya mencoba setitik air kopi yang diambil dari cangkir tersebut. Ciri yang menonjol dari populasi homogen, tidak ada perbedaan hasil tes dari jumlah tes populasi yang berbeda. Maksudnya adalah, gejala yang timbul pada satu kali percobaan atau tes merupakan gejala yang timbul pada seratus kali atau lebih kali tes terhadap populasi yang sama.

B. Populasi heterogen, yaitu keseluruhan individu anggota populasi relatif memiliki sifat-sifat individual, di mana sifat tersebut membedakan individu anggota populasi yang satu dengan lainnya. Dengan kata lain, bahwa individu anggota populasi memiliki sifat yang bervariasi, sehingga memerlukan penjelasan terhadap sifat-sifat tersebut, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Pada penelitian sosial yang berobjekkan manusia atau gejala-gejala dalam kehidupan manusia yang bersifat amat unik dan kompleks kecenderungan memiliki kategori populasi heterogen.

Populasi juga dibedakan atas populasi sampling dan populasi sasaran. Hasil akhir dari suatu penelitian adalah kesimpulan-kesimpulan. Pertanyaanya sekarang, untuk populasi yang mana kesimpulan itu berlaku. Populasi yang menjadi ruang lingkup generalisasi kesimpulan suatu penelitian disebut populasi sasaran (target population), dan populasi sasaran ini harus ditentukan secara jelas sebelum penelitian dilaksanakan. Jadi, Populasi sasaran adalah populasi yang nantinya menjadi ruang lingkup generalisasi hasil penelitian. 

Contoh: Tingkat ekonomi mempengaruhi gejala korupsi di lingkungan pegawai negeri di Indonesia, maka yang menjadi populasi sasaran adalah pegawai negeri di Indonesia.

II. SAMPEL

Adakalanya penelitian yang dilakukan tidak dapat menjangkau seluruh populasi, karena berbagai keterbatasan. Untuk menyiasatinya dilakukan pengambilan dari sebagian populasi yang dimaksud dalam penelitian. Unit yang terpilih dinamakan sampel. Dengan kata lain sampel adalah bagian dari populasi yang terpilih menjadi sasaran penelitian. Penentuan terpilihnya anggota populasi menjadi anggota sampel memerlukan ketelitian tersendiri, karena suatu sampel yang baik adalah sampel yang benar-benar mewakili seluruh karakteristik yang ada pada populasi (representatif). Untuk menentukan sampel yang representatif ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan, yaitu
:

A. Derajat keseragaman (degree of homogenity) populasi. Populasi homogen cenderung memudahkan penarikan sampel, sapai pada menentukan besar kecil sampel yang dibutuhkan. Semakin homogen populasi, maka semakin besar kmungkinan penggunaan sampel dalam jumlah kecil. Pada populasi heterogen, kecenderungan menggunakan sampel, besar kemungkinan sulit dihindari, karena sampel harus dipenuhi oleh wakil-wakil unit populasi. Oleh karena itu, semakin kompleks atau semakin tinggi derajat keberagaman maka semakin besar pula sampel penelitian yang diperoleh.

B. Derajat kemampuan peneliti mengenai sifat-sifat khusus populasi. Selain mengenal derajat keberagaman populasi, peneliti juga harus mampu mengenal ciri-ciri khusus populasi ang sedang atau akan diteliti.

C. Presisi (keseksamaan) yang dikehendaki penelitian. Faktor ketiga ini biasanya merupakan kebutuhan yang muncul pada penelitian survei atau penelitian kuantitatif lainnya. Populasi penelitian amat besar, sehingga derajat kemampuan peneliti dalam mengenal karakteristik populasi amat rendah. Untuk menghindari kebiasan sampel, maka dilakukan jalan pintas dengan cara menambah ukuran sampel. Oleh karenanya, apabila suatu penelitian menghendaki derajat presisis yang tinggi,maka merupakan keharusan dari penelitian tersebut menggunakan menggunakan sampel dengan ukuran yang besar, karena derajat presisi menentukan besar kecilnya ukuran sampel. Pada permasalahan ini, presisi juga tergantung pada tenaga, biaya, dan waktu, karena untuk mencapai derajat presisi tinggi, peneliti harus mengeluarkan banyak tenaga, biaya maupun waktu untuk melayani sampel dengan ukuran yang  besar.

D. Penggunaan teknik sampling yang tepat. Penggunaan teknik sampling juga harus betul-betul diperhatikan kalau mau mendapatkan sampel yang representatif. Salah dalam penggunaan teknik sampling, berarti salah pula dalam memperoleh sampel.

III. RENCANA SAMPLING DAN RANCANGAN SAMPLING  

Sebuah rencana yang berisi langkah-langkah untuk menentukan banyaknya unit sampling yang akan dipilih, dan cara memilih unit-unit itu ke dalam sampel disebut rencana sampling (sampling plan). Dengan perkataan lain, dapat pula dikatakan rencana sampling adalah sebuah gambaran yang menyangkut kepada:

A. Penentuan populasi sasaran dan penentuan  populasi penelitian.

B. Penentuan bentuk dan ukuran satuan sampling.

C. Penentuan ukuran sampel

D. Penentuan cara memilih satuan sampling.

Apabila ke dalam rencana sampling kemudian dimasukan pula rencana analisis, misalnya saja dimasukan pula rencana bagaimana menghitung rata-rata, persentase, varians, dan lain sebagainya, maka namanya berubah menjadi rancangan sampling (sampling design). Jadi rancangan sampling adalah rencana sampling ditambah cara-cara estimasi.

A. Ukuran Populasi dan Ukuran Sampel

Ukuran populasi (population size) adalah banyaknya unit sampling yang ada dalam populasi itu. Lambang untuk ukuran populasi adalah N. Jika dalam sebuah populasi terdapat 10.000 unit sampling yang merupakan unit sampling terkecil yang akan dipilih, maka ukuran populasi itu adalah 10.000, atau N = 10.000. Perhatikan bahwa populasinya hanya sebuah, hanya 10.000 itu ukurannya.

Banyaknya unit sampling yang ada dalam sebuah sampel disebut  ukuran sampel (sample size). Lambang ukuran sampel adalah  n. Apabila dalam sebuah sampel terdapat  50 buah unit sampling maka ukuran sampel itu adalah 50 atau  n = 50. Perhatikan bahwa sampelnya hanya sebuah, yang 50 itu ukurannya, jadi tidak ada istilah 50 buah sampel.

B. Sampel NonPeluang

Sampel yang tidak melibatkan unsur peluang dalam pemilihan unit sampling dari sebuah sampel disebut dengan sampel  nonpeluang (nonprobability sample). Proses sampling, atau sampling pemilihan dikatagorikan sampel  non peluang apabila dalam pemilihan yang dilakukan tidak dilibatkan unsur peluang.

 Ciri-ciri sampel nonpeluang adalah:

1. Sampel dibatasi pada suatu bagian dari populasi yang mudah didapat 

2. Sampel dipilih secara sembarang

3. Dengan sebuah populasi yang kecil tapi heterogen, pengambilan sampel memeriksa seluruhnya dan memilih sebuah sampel kecil dari unit yang sejenis.

4. Pada dasarnya sampel terdiri dari unit-unit yang berbeda, karena dalam penelitian proses pengukurannya tidak jelas.

Tipe-tipe sampel non peluang antara lain:

1. Judgement Sampling (Purposive Sampling)

Disini pemilihan unit semata-mata didasarkan kepada judgement seseorang atau kumpulan orang yang merupakan expert di bidang tertentu. Dengan tujuan mencapai sesuatu yang dikehendaki yang menggambarkan sifat populasi yang sedang diteliti.

Contoh: Indeks harga, dengan indeks harga diharapkan bisa menggambarkan biaya hidup. Populasi untuk keperluan hidup sehari-hari antara lain: beras, ikan, baju, TV, mobil, kulkas, dan sebagainya. Hal ini tidak mungkin diteliti, maka keluar 9 bahan pokok. Karena judgement yang mana sifat mewakilinya ditentukan oleh expert.

2. Voluntary Sampling (Sukarela)

Di sini anggota sampel ditentukan karena kemauan sendiri (peneliti). Misalnya: Bidang kedokteran yang ingin mencoba obat baru.

3. Snowball Sampling

Harus didekati 1 (satu) orang, ada teman yang lain, ada yang lainnya lagi, dan sebagainya.

4. Haphazard Sampling

Cara pemilihan yang sifatnya sembarangan, misalnya ketemu siapa saja bertanya, yang tahu maupun yang tak tahu yang biasanya disebut sampling acak. 

Sampel yang diperoleh melalui proses sampling harus menjadi wakil populasinya dalam arti sifat-sifat populasinya harus tercermin dalam sampel. Oleh karena itu pada saat melakukan sampling peneliti harus menggunakan sampel peluang.

Apabila saat melakukan sampling, besarnya peluang sesuatu unit sampling untuk terpilih ke dalam sampel diketahui dan peluang ini tidak sama dengan nol, maka sampel yang diperoleh dinamakan sampel peluang (probability sample).

Banyaknya unit sampling yang ada dalam kerangka sampling dan banyaknya unit sampling yang akan dipilih ke dalam sampel menjadi dasar untuk menghitung besarnya peluang itu. 

C. Sampel Peluang

Sampling peluang kalau dilihat dari caranya pengambilan dibagi 2 golongan yaitu:

1. Sampling dengan Pengembalian (Sampling With replacement)

Disini sesuatu unit yang sudah terpilih di kembalikan lagi sebelum pemilihan selanjutnya dilakukan. Jadi sesuatu unit bisa terpilih lebih dari satu kali.

Definisi: Apabila populasi berukuran N dan sampelnya berukuran n, maka sampling dengan pengembalian, banyaknya seluruh kemungkinan sampel adalah :Nn
2. Sampling tanpa pengembalian (Sampling Without Repacement)

Disini sesuatu unit setelah terpilih tidak dikembalikan lagi sehingga tidak ada kemungkinan untuk terpilih lagi.

Definisi: apabila populasi berukuran N dan sampelnya berukuran n, maka sampling tanpa pengembalian, banyaknya seluruh kemungkinan sampel adalah: 

N!/(N-n)!n!

Beberapa teknik sampling peluang yang biasa digunakan dalam penelitian survei antara lain:

· Simple Random Sampling (SRS)

· Systematic Sampling (SS)

· Stratified Random sampling (STRS)

· Cluster sampling (CS)

· Stratified Cluster Sampling (SCS)

1. Simple Random Sampling

Adalah proses memilih satuan sampel dari populasi sedemikian rupa sehingga setiap satuan sampling dari populasi mempunyai peluang yang sama besar untuk terpilih ke dalam sampel, dan peluang itu diketahui sebelum pemilihan dilakukan.

Definisi: Sebuah sampel berukuran n yang diambil dari sebuah populasi berukuran N dikatakan sebagai Simple Random Sampling apabila peluang untuk setiap unit yang terpilih adalah sama. Simple Random Sampling ini digunakan apabila:

a. Variabel yang akan diteliti keadaannya relatif homogen dan tersebar merata diseluruh populasi.

b. Apabila bisa disusun secara lengkap kerangka sampling yang menyangkut satuan pengamatan untuk seluruh populasi.

Simple Random Sampling (SRS) merupakan sebuah rancangan sampling yang paling sederhana ditinjau dari proses samplingnya maupun dari bentuk-bentuk rumus analisisnya. Dalam survei, terutama dalam survei yang ruang lingkupnya besar, simple random sampling ini jarang digunakan.

Memilih Unit Sampling ke dalam Sampel

Untuk memilih Unit Sampling ke dalam Sampel,  maka langkah kerjanya sebagai berikut:

a. Tentukan secara jelas populasi sasarannya. Populasi sasaran ini penting sekali karena harus tahu pasti untuk populasi yang mana kesimpulan penelitian itu nantinya berlaku atau ruang lingkup generalisasi.

b. Tentukan unit sampling yang akan dipilih dari populasi sasaran, misalnya saja unit samplingnya adalah orang.

c. Daftarkan semua unit sampling yang ada dalam populasi sasaran ke dalam sebuah kerangka sampling, misalnya saja populasi sasaran berukuran N = 321 unit sampling. Jadi bentuk kerangka samplingnya adalah:

Tabel 1. Kerangka Sampling

	No. Urut Unit
	N a m a
	Alamat

	001
	Lilliefors
	Jl. X No. 54

	002
	Kolmogorov
	Jl. Y No. 77

	---
	
	

	321
	Kruskal
	Jl. Z No. 47


d. Gunakan rumus yang tepat untuk menentukan ukuran sampel (n). Umpamakan saja n = 10

e. Sediakan tabel angka random. Dengan menggunakan tabel angka random itu dipilih (melakukan sampling secara SRS) unit-unit sampling sebanyak 10 buah dari kerangka sampling. Ada dua cara yang mungkin digunakan untuk memilih unit-unit ini, yaitu:

Metoda sederhana (simple method)

Secara sembarang jatuhkan ujung pinsil ke atas angka-angka yang ada dalam tabel. Umpamakan saja jatuh pada baris pertama kolom pertama. Perhatikan bahwa nomor unit sampling terdiri dari 3 angka (digit). Oleh karena itu dari tabel angka random diperlukan bilangan-bilangan yang terdiri dari 3 angka pula. Bilangan dengan 3 angka akan dipenuhi jika menggunakan 3 buah kolom. Oleh karena itu pemilihan dilanjutkan dengan mempergunakan kolom kesatu, kedua, dan ketiga. Bilangan yang diperoleh adalah 231. 231 < 321, artinya ada satuan sampling yang bernomor 231. Oleh karena itu 231 dipakai satuan sampling yang pertama adalah nomor 231. Pembacaan dilanjutkan ke bawah berdasarkan kolom satu, dua dan tiga. Diperoleh 055. 055 < 321. Ini artinya, satuan sampling terpilih kedua ke dalam sampel adalah satuan sampling yang bernomor 055. Apabila ketemu angka yang lebih besar dari 321, maka angka tersebut di lewat, demikian pula apabila ketemu dengan harga yang sama tidak dipakai dalam dua kali.

Pembacaan tabel dilanjutkan, sehingga diperoleh: 148, 117, 070, 313, 259, 113. Sampai dengan bilangan 113, yaitu bilangan pada baris ke-23 kolom satu, dua dan tiga, baru terpilih 8 buah satuan sampling. Masih diperlukan 2 buah satuan sampling lagi. Pembacaan diteruskan dari baris ke-25 kolom empat, lima dan enam, ke atas. Didapat 225, dan 207. ini merupakan satuan sampling terakhir yang terpilih ke dalam sampel.

Metoda sisa pembagian

Kalau diperhatikan, metoda sederhana di atas, sekalipun prosesnya sederhana, mempunyai kelemahan tertentu, yaitu menghamburkan bilangan random, karena semua bilangan random harganya yang lebih besar dari 321 tidak digunakan. Oleh karena itu diperkenankan menggunakan proses pemilihan (sampling) dengan menggunakan metoda sisa pembagian (method of remainder) yang relatif lebih kompleks, tetapi sangat menghemat angka random. Langkah kerja sampling (simple random sampling) dengan menggunakan metoda sisa pembagian adalah sebagai berikut:

a. Susun kelas-kelas interval bilangan-bilangan yang masing-masing panjangnya sebesar N (panjang interval kelas sama dengan banyaknya unit sampling dalam kerangka sampling), misalnya N = 321, maka

001 - 321

322 - 642

643 - 963
Batas penggunaan angka random

b. Dengan menggunakan tabel angka random akan dilakukan sampling. Misalnya saja bilangan random pertama yang digunakan sebagai titik awal pemilihan, sama dengan yang digunakan pada metoda sederhana. Untuk bilangan random keempat ditemukan angka yaitu 389. Menurut metoda sederhana, bilangan random ini harus dilewat tetapi menurut metoda sisa pembagian bilangan 389 boleh digunakan karena besarnya kurang dari 963. 

389/321 = 1(068/321)

Sisa pembagian yaitu 068 yang dipergunakan, artinya oleh bilangan random 389 terpilih unit sampling nomor 068. Teruskan pembacaan ke bawah.

433/321 = 1(112/321)

Sisa pembagian yaitu 112 yang dipergunakan, artinya oleh bilangan random 433 terpilih unit sampling nomor 112. Demikian seterusnya dilakukan pembagian-pembagian, dan sampai dengan baris 11 kolom 01, 02, dan 03 sudah bisa memperoleh 10 unit sampling.

Harap diperhatikan:

· Banyaknya interval dan panjangnya interval tergantung kepada banyaknya unit sampling dalam kerangka sampling.

· Bilangan random yang tidak boleh dipakai (dalam contoh di atas adalah bilangan random 964 - 999) berubah-ubah tergantung kepada banyaknya unit sampling dalam kerangka sampling.

· Apabila menjumpai bilangan random yang besarnya sama dengan atau lebih kecil dari nomor urut terbesar dalam kerangka sampling, maka tidak pernah dilakukan pembagian.

· Apabila sisa pembagiannya adalah 0 (tidak ada sisa), maka unit sampling yang terpilih adalah unit sampling yang nomor urutnya terbesar. Umpamanya:

963/321 = 3. Ini artinya bahwa sisa pembagian adalah 0 (nol), sehingga unit sampling yang terpilih adalah unit sampling nomor 320.

2. Sistematik Sampling

Pada pembicaraan-pembicaraan yang lalu, rancangan sampling yang dibuat adalah rancangan sampling yang didasarkan pada pemilihan unit sampling yang sifatnya random (pure random). Besarnya peluang unit sampling yang terpilih bisa sama dan bisa juga tidak sama.

Simple random sampling merupakan sampling dasar dan ditinjau dari segi pemilihan unit ada dua hal yang merupakan kelemahan SRS yaitu:

a. Apabila ukuran populasinya besar dan pengambilan sampel dilakukan secara manual, maka pemilihan akan sangat membosankan. Contoh : akan memilih 660.000 unit sampel dari 28.000.000

b. Sekalipun sifatnya random tapi bisa terjadi bahwa unit yang terpilih dari populasi letaknya di lapangan mengelompok. Dalam hal ini pemilihan SRS amat berbahaya.

Untuk menanggulangi kekurangan tersebut, maka disediakan sampling plan yang lain, yaitu sistematik sampling. Sampling ini disebut sistematik sampling (SS) karena pemilihan secara random, pada prinsipnya hanya sekali pemilihan selanjutnya dilakukan secara sistematik.

Dibandingkan dengan simple random sampling, sistematik sampling mempunyai beberapa keunggulan, antara lain:

a. Proses pemilihan unit-unit ke dalam sample lebih mudah

b. Dapat memberikan informasi yang relatif lebih besar per satuan biaya.

3. Stratified Random Sampling

Variabel yang akan diteliti melalui suatu survei, nilai-nilainya sangat heterogen. Misalkan saja pendapatan keluarga per bulan, besarnya sangat bervariasi dari satu keluarga ke keluarga lainnya. Pendapat seseorang tentang sesuatu hal akan berbeda dengan pendapat orang lainnya, tergantung kepada latar belakang pendidikannya, tergantung kepada umurnya, lingkungan hidupnya, dan pengaruh faktor-faktor lainnya. Misalnya, banyaknya surat-surat yang dikirimkan melalui bis-bis surat akan sangat bervariasi dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Kesibukan pekerjaan di kantor-kantor pos akan berbeda, tergantung kepada kelasnya, daerahnya, dan kondisi-kondisi lain. Apabila rancangan sampling yang digunakan untuk survei seperti ini adalah simple random sampling atau sistematik sampling, maka ada kemungkinan bahwa sifat-sifat seperti di atas tidak terjaring. Oleh karena itu, untuk menjamin bahwa sampel yang diperoleh benar-benar bisa mencakup karakteristik yang ada dalam populasi, maka rancangan yang sebaiknya digunakan adalah stratified random sampling.

Berdasarkan keterangan di atas timbul pertanyaan, dalam keadaan bagaimana stratified random sampling digunakan :

a. Berdasarkan kerangka pemikiran dan pengalaman, variabel yang akan diteliti keadaannya sangat heterogen, misalnya bagaimana sikap politik rakyat indonesia.

b. Apabila mampu menyusun secara lengkap sampling frame baik secara keseluuhan populasi maupun sampling frame untuk setiap stratum.

c. Tahu betul variabel yang akan dijadikan stratifikasi, yaitu variabel itu sendiri, kalau itu tidak mungkin maka diambil variabel pengganti.

d. Apabila tersedia cukup biaya terutama biaya perjalanan.

4. Cluster Random Sampling

Hambatan utama yang dihadapi dalam simple random sampling, sistematik sampling, dan stratified random sampling adalah harus tersedianya kerangka sampling yang lengkap sejak tingkat awal pemilihan.

Menyusun kerangka sampling bukan pekerjaan mudah, memerlukan biaya yang besar dan waktu yang relatif lama, terutama apabila populasi sasaran yang akan diteliti ruang lingkupnya besar.

Untuk menghindari kesukaran dalam menyusun kerangka sampling, peneliti biasanya menggunakan rencana sampling lain sebagai alternatif, yaitu cluster sampling. Dalam cluster ini mengusahakan agar karakteristik dalam cluster heterogen sedangkan antar cluster homogen.

Dengan demikian yang dimaksud dengan cluster adalah sebuah unit sampling yang didalamnya masih berisi unit-unit analisis yang lebih kecil.

Membentuk sampling frame yang unit-unitnya terdiri dari cluster lebih mudah ketimbang membentuk sampling frame  yang terdiri dari unit yang lebih kecil. Pada stratifikasi, pembentuk stratifikasi dasarnya adalah membentuk subpopulasi yang keadaan variabelnya relatif homogen.

Apabila dipandang dari tingkat sekolahnya maka SD<SMP dan SMU dapat dikatakan homogen. Pada masalah membentuk cluster, dasarnya adalah membentuk kesatuan yang keadaan variabelnya heterogen.

Dalam prakteknya membentuk cluster yang artifical yang betul-betul memenuhi sifat heterogen sangat sukar dilakukan.

5. Stratified Cluster Sampling

Dalam penelitian yang melibatkan masyarkat, terutama yang ruang lingkupnya luas, kesulitan utama adalah menyusun sampling frame. Untuk menanggulangi kesukaran ini digunakan cluster sampling. Sebab membuat sampling frame yang berisi cluster (unit sampling yang besar) relatif lebih mudah dari menyusun sampling frame yang terdiri dari unit sampling yang kecil. Pada suatu saat cluster-cluster tersebut relatif heterogen antar cluster, cluster-cluster yang heterogen ini dikelompok-kelompokan ke dalam strata, masing-masing stratum berisi cluster yang relatif homogen.

D. Menentukan Ukuran Sampel

Hal yang paling banyak dipersoalkan orang ketika melakukan penelitian adalah ukuran sampel. Ketepatan jenis dan ukuran sampel yang diambil akan sangat mempengaruhi keterwakilan populasi (representativeness) sampel terhadap populasi. Keterwakilan populasi akan sangat menentukan kebenaran kesimpulan dari hasil  penelitian. Secara umum ada kecenderungan bahwa semakin besar ukuran sampel akan semakin mewakili populasi. Rata-rata dan simpangan baku sampel akan mewakili rata-rata dan simpangan baku dari populasi
. Di lain pihak, para peneliti ingin bekerja dengan sampel sekecil mungkin, sebab makin besar ukuran sampel akan semakin besar biaya yang akan dikeluarkan, makin banyak tenaga yang digunakan dan makin lama waktu yang diperlukan.

Berdasarkan literatur yang penulis pelajari, terdapat tiga kelompok dari ahli dalam menentukan ukuran sampel:

1. Ukuran sampel yang didasarkan atas pertimbangan persentase dan kecenderungan umum, dengan memperhatikan ukuran populasi.  

Winarno Surachmad (1990), Suharsimi Arikunto(1990), Kartini Kartono (1990), menyatakan bahwa ukuran sampel sangat ditentukan oleh besarnya ukuran populasi. Untuk populasi dengan ukuran kurang dari seratus, sampel dapat diambil seluruhnya (seluruh anggota populasi menjadi sampel atau disebut juga sebagai sampel total). Namun demikian, Burhan Bungin (2005), memiliki pendapat bahwa ukuran sampel dapat dihitung dengan menggunakan rumus
:
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Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran Populasi

d = nilai presisi/ketepatan meramalkan.

Contoh: 

Apabila ukuran sampel sebesar 4.540, dengan presisi sebesar 10% (0,1) maka ukuran sampel dapat diperoleh sebesar 97,84 ( 98 orang.

Adapula rumus sampling yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi (1983)
 dengan rumus:
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Keterangan:

n 
= 
ukuran sampel

( 
=
sama dengan atau lebih dari

p 
= 
proporsi populasi persentase kelompok pertama

q 
= 
proporsi sisa di dalam populasi

Z1/2( 
= 
besarnya harga Z untuk ( tertentu (95% atau 99%)

b 
= 
persentase perkiraan kemungkinan membuat kekeliruan dalam menentukan sampel

Contoh:

Jika diketahui jumlah guru SMA di Jawa Barat 400.000 orang, di antara mereka yang tinggal di daerah perdesaan sebanyak 5.000 orang. Berapa ukuran sampel yang diperlukan untuk penelitian di atas.

Proporsi mereka yang tinggal di perdesaan adalah 5.000/400.000 x 100% = 12,5% atau p= 0,125.

q = 1 – 0,125 = 0,875.

Z1/2(  untuk ( = 0,05 adalah 1,96.

Kemungkinan membuat kekeliruan sebesar 5% atau 0,05. 

Dimasukkan ke dalam rumus, sehingga diperoleh:
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2. Ukuran sampel yang didasarkan atas pertimbangan hasil ujicoba yang dilakukan, dengan memperhatikan skor rata-rata dan simpangan baku. Sutaryat Trisnamansyah (1984)
, mengemukakan bahwa ukuran sampel yang diperlukan dalam penelitian ditentukan oleh hasil ujicoba terhadap sebagian dari populasi yang dimaksud dalam penelitian. Hasil yang diperhitungkan untuk menghitung ukuran sampel digunakan rumus:
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Keterangan:

no 
= 
Ukuran sampel minimal menurut perkiraan pertama

n 
= 
Ukuran sampel minimal

N 
= 
Ukuran populasi

Z 
= 
Harga yang diambil dari daftar distribusi normal baku menurut taraf signifikansi tertentu

s 
= 
Simpangan baku yang diperoleh secara empiris (dari hasil penelitian pendahuluan)

X 
= 
Rata-rata yang diperoleh secara empiris (dari hasil penelitian pendahuluan)

b 
= 
Perbedaan antara rata-rata yang sebenarnya dengan rata-rata yang ditaksir yang dapat ditoleransikan. Untuk menentukan bias ini dipergunakan rumus:
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Contoh:

Diketahui:

N = 2000

Z1/2( untuk ( = 0,05 adalah 1,96.

Rata-rata Skor Variabel X1 = 110,7736 dengan s = 20,8323
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3. Ukuran sampel yang didasarkan atas pertimbangan teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian. Matchin & Campbel (1989)

Salah satu teknik yang dipergunakan untuk menentukan ukuran sampel adalah dengan memoertimbangkan jenis teknik analisis dan jumlah variabel bebas yang akan diuji. Apabila pengujian menggunakan teknik analisis hubungan (baik korelasional maupun kausal) antara berbagai variabel yang diidentifikasi digunakan Freund’s Iterative Method
. Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan besarnya ukuran sampel dengan teknik ini adalah:

a. Tentukan berdasarkan perkiraan besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel endogen terhadap variabel eksogen. Sebagai contoh bahwa variabel eksogen dipengaruhi oleh variabel endogen paling tidak sebesar 10% atau  ((2 = 0,10, sehingga ( = 0,30).

b. Tentukan besarnya a (Kekeliruan tipe I) dan b (kekeliruan tipe II). Kekeliruan tipe I merupakan kekeliruan untuk menolak Ho yang seharusnya diterima dan kekeliruan tipe II adalah kekeliruan untuk menolah H1 yang seharusnya diterima. Besarnya peluang untuk menolak Ho dinyatakan oleh (, sedangkan besarnya peluang untuk menolah H1 dinyatakan oleh (.

c. Lakukan Iterasi minimal 2 kali dengan ketentuan bahwa; jika besarnya nilai numerik satuan n1 dan n2 sudah sama, iterasi berhenti dan menentukan besarnya sampel dengan membulatkan angka ke atas. Sedangkan jika n1 dan n2 tidak sama, maka iterasi dilanjutkan.

d. Adapun rumus yang dipergunakan adalah:
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1)  Iterasi pertama
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2)  Untuk melakukan iterasi kedua terlebih dahulu dihitung:
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3)  Iterasi kedua 
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Contoh:

Seorang peneliti bermaksud menguji pengaruh yang menyatakan bahwa Sikap Agresif Terhadap Kelompok Luar (SATKL) dipengaruhi oleh Autoritarianisme Struktur, Dogmatisme Ide, dan Sektarian Religious.

Dalam hal ini terdapat 3 variabel endogen dan 1 variabel eksogen. Untuk menentukan besarnya ukuran sampel, ditentukan berdasarkan menggunakan rumus yang dikemukakan di atas, dengan ketentuan:

a. Peneliti menduga bahwa variabel eksogen paling tidak sebesar 10% ditentukan oleh ketiga variabel endogen tersebut. Oleh karena itu diketahui besarnya (2 = 0,1 atau ( = 0,3.

b. Besarnya tingkat kepercayaan adalah 95%, sehingga ( = 0,05 dan power sebesar 95% (( = 1- 0,95 = 0,05. Oleh karena itu, besarnya Z( (untuk ( = 0,05) adalah 1,645 (hasil interpolasi linier), dan besarnya Z( (untuk ( = 0,05) adalah 1,645 (hasil interpolasi linier). 
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Melakukan Iterasi:

1)  Iterasi Pertama
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2)  untuk menghitung Iterasi kedua, terlebih dahulu dicari:
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3)  Iterasi kedua
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Oleh karena hasil iterasi pertama dan kedua belum menunjukkan satuan yang sama, maka iterasi dilanjutkan ke iterasi ketiga.

4)  Sebelum menghitung iterasi ketiga, terlebih dahulu dicari:
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5)  Iterasi ketiga

[image: image38.wmf](

)

3

 

 

U'

 Z

 

Z

n 

2

2

+

+

=

r

b

a


Hasil iterasi kedua dan ketiga menunjukkan satuan angka yang sama yaitu 115 (hasil pembulatan ke atas), sehingga ditentukan batas minimal ukuran sampel yang diambil adalah 115.

IV. PENGHITUNGAN VARIANS DAN ANALISIS VARIANS

E. Varians

Varians merupakan salah satu ukuran dispersi atau variasi. Ukuran ini mengisyaratkan keseragaman atau keberagaman suatu data. Berbeda dengan ukuran gejala pusat, ukuran variasi tidak pernah diperoleh harga negatif, meskipun data yang dimiliki semuanya negatif. Apabila diperoleh harga untuk ukuran variasi sama dengan nol, artinya data yang dimiliki tidak bervariasi, demikian pula sebaliknya, semakin harga variasi menjauhi harga nol, data yang dimiliki semakin bervariasi. Selain varians, ukuran variasi lainnya adalah rentang, simpangan baku, dan indeks dispersi.

Harga varians sebenarnya merupakan ukuran simpangan kuadrat, sehingga di dalam perhitungannya melibatkan angka kuadrat dari setiap data yang dimiliki. Untuk menghitung varians digunakan rumus:
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Kedua pendekatan rumus di atas menggunakan rumus kuadrat terkecil. Beberapa ahli memperkenalkan pula penghitungan varians dengan menggunakan skor-skor simpangan yang ditulis dengan rumus:
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Contoh:

Untuk menghitung varians dengan pendekatan kuadrat terkecil dari suatu kumpulan data yang terdiri dari skor: 4,5,6,7,8 dapat dilakukan dengan cara di bawah ini:

	No.
	X
	X2

	1
	4
	16

	2
	5
	25

	3
	6
	36

	4
	7
	49

	5
	8
	64

	(
	30
	190


Dari data di atas dapat dihitung variansnya adalah:
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sedangkan apabila rumus yang dipergunakan adalah skor-skor simpangan, maka data yang dibutuhkan adalah:

	No.
	X
	x
	x2

	1
	4
	-2
	4

	2
	5
	-1
	1

	3
	6
	0
	0

	4
	7
	1
	1

	5
	8
	2
	4

	x
	6
	
	

	(
	30
	
	10


Maka varians populasi dapat dihitung:
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F. Jenis Varians

Di atas telah disampaikan bahwa varians sebagai ukuran variasi dihitung dari populasi dan sampel, dengan menggunakan pendekatan (rumus) yang sedikit berbeda. Varians yang dihitung dari populasi disebut sebagai varians populasi (sebagai parameter), sedangkan ukuran yang diperoleh dari sampel disebut sebagai varians sampel (sebagai statistik).

Di samping itu, terdapat pula varians sistematis dan varians galat (error). Varians sistematis ialah variasi ukuran karena pengaruh-pengaruh tertentu yang diketahui atau tidak diketahui, yang membuat skor-skor cenderung ke suatu arah dan buka ke arah yang lain
. Sedangkan varians galat adalah fluktuasi atau variasi ukuran yang terjadi karena kebetulan. Varians galat merupakan varians acak. Terjadinya variasi ukuran macam ini adalah karena fluktuasi ukuran yang biasanya kecil dan kurang ajeg.

Salah satu jenis varians sistematik yang penting dalam penelitian adalah varians antar kelompok atau varians eksperimental. Varians antar kelompok atau varians eksperimental adalah varians yang mencerminkan perbedaan-perbedaan sistematis antar kelompok ukuran. 

Penghitungan varians antar kelompok atau varians eksperimental dapat diperoleh melalui suatu kondisi eksperimen maupun dari suatu kondisi non eksperimen. Varians antar kelompok dihitung dengan menghitung besarnya rata-rata untuk tiap kelompok, yang selanjutnya dibandingkan dengan skor rata-rata untuk seluruh kelompok.

Misalkan peneliti bermaksud mengetahui efektivitas metode belajar tertentu terhadap hasil belajar, yang dilakukan dengan membandingkan keompok kontrol (Y) dan kelompok eksperimen (Z). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

	No.
	Y
	Z

	1
	4
	5

	2
	1
	6

	3
	2
	3

	4
	5
	8

	5
	6
	7

	x
	3,6
	5,8

	(
	18
	29


Rata-rata yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan rata-rata untuk kedua kelompok tersebut, yang diperoleh skor sebesar 4,7 (hasil bagi 47 dibagi 10).

Selanjutnya skor tersebut didistribusi ke dalam tabel di bawah ini:

	Kelompok
	Rata-Rata
	x
	x2

	Y
	3,6
	-1,1
	1,21

	Z
	5,8
	1,1
	1,21

	x
	4,7
	
	

	(x2
	
	
	2,42
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(b2 menunjukkan suatu harga varians between (varians antar kelompok). Salah satu hal penting yang diperlukan untuk menghitung varians adalah varians total yang merupakan varians untuk keseluruhan anggota kelompok. Untuk menghitung varians total, seluruh skor dihitung secara bersama, lalu dihitung variansnya. Terhadap data di atas dapat dihitung varians total, yang dilakukan dengan cara:

	No.
	X
	x
	x2

	1
	4
	-0.7
	0.49

	2
	1
	-3.7
	13.69

	3
	2
	-2.7
	7.29

	4
	5
	0.3
	0.09

	5
	6
	1.3
	1.69

	6
	5
	0.3
	0.09

	7
	6
	1.3
	1.69

	8
	3
	-1.7
	2.89

	9
	8
	3.3
	10.89

	10
	7
	2.3
	5.29

	x
	4,7
	
	

	(x2
	
	
	44.1


Varians total dihitung:
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Apabila penghitungan varians dilakukan secara terpisah untuk masing-masing kelompok dan dihitung rata-ratanya maka diperoleh:

	No.
	Y
	x
	x2
	Z
	x2
	x2

	1
	4
	0.4
	0.16
	5
	-0.8
	0.64

	2
	1
	-2.6
	6.76
	6
	0.2
	0.04

	3
	2
	-1.6
	2.56
	3
	-2.8
	7.84

	4
	5
	1.4
	1.96
	8
	2.2
	4.84

	5
	6
	2.4
	5.76
	7
	1.2
	1.44

	x
	3,6
	
	
	5,8
	
	

	(x2
	
	
	17,2
	
	
	14,8


Varians untuk kedua kelompok dapat dihitung:
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 dengan rata-rata = 3,2

Rata-rata dari kedua varians tersebut dinamakan varians dalam kelompok (within group variance). Apabila skor-skor yang diperoleh dimasukkan ke dalam rumus sederhana, yaitu:

(t2 = (b2 + (w2; maka 4,41 = 1,21 + 3,2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians total merupakan penjumlahan dari varians antara kelompok dengan varians dalam kelompok.

G. Analisis Varians

Analisis varians merupakan salah satu analisis untuk menguji perbedaan rata-rata untuk kelompok yang lebih dari dua. Seperti telah diketahui bersama bahwa untuk menguji perbedaan dua buah rata-rata dari sampel yang masing-masing diambil secara independen dilakukan dengan menggunakan uji t (t test). Pengujian dengan uji t terbatas hanya untuk 2 buah rata-rata, sehingga apabila kita dihadapkan pada k buah rata-rata yang akan diuji (k>2), maka uji t sudah tidak bisa dipergunakan lagi. Salah satu cara yang dapat dipergunakan untuk menganalisis uji beda rata-rata untuk k buah rata-rata (k>2) adalah “one way analysis of variance” atau biasa dikenal dengan “ANOVA” (Bahasa Indonesia: Anava = Analisis Varians, yang selanjutnya istilah ini yang dipergunakan di sini). Secara sederhana penggunaan Anava didasarkan atas:

1. Ada k buah populasi (k>2)

2. Rata-rata variat X untuk masing-masing populasi adalah;

(1, (2, ….,(k 
3. Hipotesis statistiknya adalah:

Ho : (1= (2 =….=(k

H1 : Sekurang-kurangnya ada Dua Buah ( yang tidak sama

4. Dari masing-masing populasi diambil sampal random berukuran n1,n2,…nk
5. Data Hasil Pengukuran variat X adalah:
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6. Untuk menguji hipotesis:

Ho : (1= (2 =….=(k

H1 : Sekurang-kurangnya ada Dua Buah ( yang tidak sama

Digunakan Anava satu arah (One Way ANOVA)

Tabel ANAVA

	SUMBER VARIASI
	DEARAJAT BEBAS (DB)
	JUMLAH KUADRAT (JK)
	RATA-RATA KUADRAT (RJK)
	UJI F

	Antar Kelompok
	k-1

(dbk)
	JKk
	RJk = JKk/DBk
	F = 

RKK/RKG

	Galat (Residu)
	((nj-k)

DBG
	JKG
	RKG = JKG/DBG
	

	Total
	((nj) – 1
	JKT
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JKT = Jumlah Kuadrat untuk Total

((x2i1 + (x2i2 + … + (x2ik) - C

JKK = Jumlah Kuadrat antar Kelompok
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JKG = Jumlah Kuadrat untuk Galat

JKG = JKT - JKK

RKK = Rata-rata kuadrat untuk antar kelompok

RKK = JKK/DBK

RKG = Rata-rata kuadrat untuk Galat

RKG = JKG/DBG

Titik Kritis Pengujian:

F(( : DBK ; DBG)

7. Apabila Ho ditolak, maka pengujian dilanjutkan dengan membandingkan rata-rata setiap kelompok (Multiple Comparisons) guna melihat rata-rata kelompok mana yang berbeda secara statistik. Salah metode yang bisa dipergunakan adalah SCHEFFE’S METHOD

a. Hitung s = 
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b. Hitung ( = 
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c. Hitung s x (
d. Hitung setiap pasangan |xj - xj’|

e. Apabila |xj - xj’| ( s. (, maka kedua rata-rata itu secara statistik berbeda signifikan

Contoh Kasus:

Dugaan: 

Ada perbedaan Tingkat Patuh Peraturan Lalu Lintas (TPPLL) antar Pengemudi Truk Antar Kota, Pengemudi Bus Antar Kota, Pengemudi Mobil Pribadi dan Pengemudi Kendaraan Angkutan Kota.

Data:

TPPLL diukur oleh instrumen pengukuran yang dapat memberikan skor numerik yang memenuhi skala pengukuran interval.

TABEL

HASIL PENGUKURAN TPPLL

	TRUK ANTAR KOTA
	BUS ANTAR KOTA
	KENDARAN PRIBADI
	ANGKUTAN KOTA

	86
	88
	104
	75

	94
	87
	103
	79

	97
	78
	94
	78

	92
	80
	96
	74

	92
	81
	99
	72

	99
	80
	98
	78

	94
	85
	97
	77

	95
	88
	
	82

	93
	86
	
	

	
	81
	
	


Menurut pendapat para peneliti di bidang hukum, sekalipun TPPLL para pengemudi itu berbeda, tetapi variasi kepatuhan terhadap TPPLL antar kelompok adalah sama.

Pengujian

1. Tinggi rendahnya TPPLL diperlihatkan oleh Nilai numerik rata-rata skor TPPLL.

Hipotesis Statistik:

Ho : (1= (2 =….=(k

H1 : Sekurang-kurangnya ada Dua Buah ( yang tidak sama

2. ( = 0,05

3. Data seperti pada tabel di atas

4. Perhitungan:

	Statistik
	Kelompok
	Jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	

	nj
	9
	10
	7
	8
	34

	Tj
	842
	834
	691
	615
	2982

	(xij2
	78880
	69684
	68291
	47347
	264202

	xj
	93,55556
	83,4
	98,71429
	76,875
	

	sj
	3,64387
	3,77712
	3,63842
	3,13676
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JKT  = (78880 + 69684 + 68291 + 47347) - 261538,9412

        = 2663,05883
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       = 2280,13303

JKG = 2663,05883 - 2280,13303 = 382,92580

RKK = 2280,13303/3 = 760,0443433

RKG = 382,92580/30 = 12,76419333

F = 760,0443433/12,76419333 = 59,54503537

5. Daerah dan titik kritis
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Hasil Pengujian menunjukkan bahwa Ho ditolak, sehingga selanjutnya harus dilakukan analisis dengan Metode Scheffe’s

Untuk Membandingkan kelompok 1 dengan kelompok 2

a. s = 
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c. s x ( = 4,85852325282899
d. |x1 - x2| = 10,155556
e. |x1 - x2| ( s x (; perbedaan kelompok 1 dengan kelompok 2 signifikan
Demikian pula langkah pengujian untuk kelompok selanjutnya.

V. SIMPULAN

Salah satu hal penting dalam metodologi adalah penentuan populasi dan sampel penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian sangat menentukan kredibilitas penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu penentuan sampel harus memenuhi unsur-unsur keterwakilan. Hal ini dimaksudkan agar sampel yang diperoleh benar-benar mewakili seluruh karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Teknik sampling sangat ditentukan oleh variasi populasi. Untuk populasi yang homogen, simpel random sampling dan sistematik sampling dapat dilakukan, sedangkan untuk populasi yang heterogen teknik sampling yang dipergunakan adalah cluster dan stratified random sampling atau gabungan dari keduanya.

Ukuran sampel yang diinginkan oleh peneliti sangat ditentukan oleh besarnya populasi, hasil ujicoba, dan teknik analisis yang dipergunakan. 

Salah satu ukuran yang dipergunakan untuk mengukur keberagaman data dalam penelitian dilakukan dengan menghitung varians. Varians memiliki makna yang sama pentingnya dengan rata-rata pada penghitungan ukuran gejala pusat. Salah satu pengembangan dari penghitungan varians adalah analisis varians. Analisis ini dipergunakan sebagai teknik analisis untuk menguji perbedaan rata-rata apabila yang diuji tersebut lebih dari dua kelompok. Analisis ini juga menghendaki analisis uji beda lanjut apabila diketahui hasil analisis varians menunjukkan hasil yang signifikan.
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